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ABSTRAK

Penjadwalan proyek konstruksi merupakan hal yang sangat penting untuk
mempengaruhi waktu pelaksanaan berlangsungnya suatu proyek konstruksi.
Terdapat berbagai macam metode untuk penjadwalan proyek konstruksi.
Tentunya setiap proyek konstruksi mempunyai ciri — ciri tertentu dan tidak
sembarang cocok dengan metode penjadwalan yang akan digunakan. Linear
Scheduling Method adalah metode penjadwalan proyek konstruksi yang sangat
tepat jika digunakan pada proyek konstruksi yang bersifat repetitif.

Proyek konstruksi yang bersifat repetitif adalah proyek jalan, pipa,
perumahan, dll. Oleh karena itu, proyek konstruksi jalan tol Cileunyi — Sumedang
— Dawuan akan dijadikan objek kajian pada penulisan skripsi ini. Skripsi ini
bertujuan untuk menentukan jalur pengendalian aktivitas proyek konstruksi jalan
tol Cileunyi — Sumedang — Dawuan dengan Linear Scheduling Method. Setelah
dianalisis menggunakan Linear Scheduling Method, diperoleh waktu penyelesaian
proyek konstruksi main road jalan tol Cileunyi — Sumedang — Dawuan sebesar
164 minggu atau 3 tahun 2 bulan. Menentukan jalur pengendalian aktivitas suatu
proyek dimulai dengan cara meninjau jalur pengendalian setiap pasangan
aktivitas, kemudian di plot kan dalam 1 grafik dan dianalisis.

Kata Kunci : Penjadwalan,Repetitif, Jalur Pengendalian Aktivitas
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ABSTRACT

Scheduling construction project is very important to influence execution
time of a construction projetct. There are various methods for scheduling
construction project. Of course, every construction projects has their own specific
characteristics and it could not be matched with every scheduling method
randomly. Linear Scheduling Method is a method for scheduling construction
project which very proper if it is used in construction projects that have repetitive
activities.

Contruction projects that have repetitive characteristic are road projects,
pipeline projects, real estate projects, etc. Therefore, toll road construction
projects Cileunyi — Sumedang — Dawuan will be the object that will be examined
in this research. This research aims to determine controlling path activities of toll
road construction projects Cileunyi — Sumedang — Dawuan with Linear
Scheduling Method. After analyzed with Linear Scheduling Method, acquired the
main road toll road construction projects completion time amounted to 164 weeks
or 3 years and 2 months. To determine controlling path activities a project, we
start with observe controlling path to every couple activites, then plotted in 1
graphic and analyzed.

Keywords : Scheduling, Repetitive, Controlling Path Activites
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sebuah proyek konstruksi, pekerjaan — pekerjaannya dibagi menjadi
beberapa sub atau pekerjaan yang lebih spesifik keterangannya. Kegiatan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut dikenal sebagai aktivitas, sementara lama waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya dikenal sebagai durasi. Untuk dapat
mengendalikan durasi dan aktivitas dalam suatu proyek dibutuhkan seorang yang
berpengalaman dalam bidang Manajemen Konstruksi. Dalam praktiknya, durasi
ditetapkan  berdasarkan  subjektifitas seorang perencana Yyang sudah
berpengengalaman karena durasi sendiri sangat berpengaruh pada Sumber Daya
Manusia, peralatan, dan biaya.

Durasi dinyatakan dalam suatu interval nilai yang didalamnya mengandung
unsur keyakinan dari seorang perencana. Keyakinan tersebut menunjukkan tingkat
kesulitan atau kemudahan yang dinyatakan dalam suatu probabilitas, sehingga
durasi sendiri merupakan statistik probabilistik. Dengan berbagai metode, durasi
setiap aktivitas disusun dalam satu konfigurasi yang menggambarkan proses
penyelesaian seluruh pekerjaan. Konfigurasi ini disebut dengan jadwal
penyelesaian proyek. Salah satu hal yang penting dalam jadwal penyelesaian
proyek adalah berapa lama waktu yang ada untuk menyelesaikan suatu proyek.

Suatu proyek konstruksi mempunyai karakteristik yang berbeda — beda,
maka dari itu Kita tidak bisa menyamakan satu proyek konstruksi dengan proyek

lainnya. Karena itulah, metode penjadwalan yang dipilih dalam sebuah proyek



konstruksi pun disesuaikan dengan karakteristik proyek mereka. Biasanya pada
proyek konstruksi di Indonesia, metode penjadwalan yang biasa digunakan adalah
Critical Path Method (CPM), Barchart, Precedence Diagram Method (PDM), dll.
Begitu juga dengan proyek konstruksi yang bersifat repetitif dengan skala besar,
padahal aktivitas proyek ini bersifat linear.

Linear Scheduling Method merupakan salah satu metode alternatif yang
cocok untuk dijadikan metode penjadwalan pada proyek tersebut, dikarenakan
metode ini pun akan menggambarkan setiap aktivitasnya secara linear sehingga
penggunaannya akan lebih mudah, dapat menjelaskan jadwal kerja yang detail,
dan memperlihatkan tingkat kemajuan terencana pada lokasi manapun selama
proyek dikerjakan. LSM ini juga mampu menunjukan jalur pengendalian aktivitas
suatu proyek sehingga proyek dapat memperhatikan aktivitas — aktivitas yang

termasuk pada jalur tersebut agar proyek tidak terlambat penyelesainnya.

1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana mengaplikasikan Linear Scheduling Method pada proyek
konstruksi dengan kegiatan berulang?
2. Bagaimana menentukan production rate dari setiap aktivitas?
3. Bagaimana menentukan jalur pengendalian aktivitas menggunakan

LSM?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengaplikasikan Linear Scheduling Method pada proyek konstruksi

dengan kegiatan berulang.



2. Menentukan jalur pengendalian aktivitas proyek konstruksi dengan

Linear Scheduling Method.

1.4 Pembatasan Masalah
1. Proyek yang akan dibahas adalah main road proyek konstruksi jalan tol
Cileunyi-Sumedang-Dawuan tahap 1 sepanjang 600m yang dikerjakan
oleh kontraktor Waskita.
2. Data yang digunakan berupa data sekunder, yaitu kurva s joint operation
dan gambar struktur.
3. Dimulai dari bobot pertama pada setiap aktivitas pada kurva S JO

dianggap bobot dari pengerjaan main road 600m.

1.5 Metode Penelitian
Data yang dibutuhkan mendekskripsikan ke dalam bentuk model, dan
mengolahnya sehingga diperoleh hasil yang dapat diaplikasikan pada kondisi
nyata. Data tersebut diperoleh dengan cara :
1. Studi pustaka mengenai manajemen konstruksi, penjadwalan, dan
terlebih mengenai Linear Scheduling Method.
2. Mencari data sekunder pada proyek konstruksi yang bersifat repetitif

dengan skala besar.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk menyusun skripsi ini melalui beberapa tahapan,
yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori mengenai manajemen konstruksi, metode dalam
penjadwalan proyek konstruksi, Linear Scheduling Method, jalur pengendalian
aktivitas dengan LSM.

BAB 3 DATA PROYEK

Bab ini berisi tentang data — data proyek yang akan dianalaisis menggunakan
LSM.

BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang perhitungan production rate, time buffer, dan distance
buffer yang kemudian akan di gambarkan pada grafik linear dan penentuan jalur
pengendalian aktivitas.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penulis setelah melakukan penelitian

ini.



